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ABSTRAK 

 

Raga Bima Alamsyah (2025): Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School 

dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan, akhlak peserta didik, 

faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak peserta didik melalui 

sistem Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

dengan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian ingormasi 

penarikan kesimpulan, serta triangulasi. Hasil penelitian yaitu 1) Pelaksanaan 

pembelajaran Full Day School di SMP Negeri 3 Minas efektif dalam membentuk 

akhlak siswa melalui berbagai program pembiasaan dan keagamaan, 2) Peserta 

didik yang mengikuti full day telah menunjukkan perubahan signifikan seperti 

pelaksanaan sholat tidak harus diingatkan lagi, 3) Faktor pendukung yaitu 

tersedianya fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan berbagai program 

pembinaan karakter dan keagamaan, dan 4) Faktor penghambat yaitu 

perkembangan zaman dan karakteristik dalam penggunaan gawai (gadget), 

terutama ponsel pintar yang mampu memberikan dampak buruk kepada peserta 

didik. 

 

Kata Kunci: Full Day, akhlak, siswa 
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ABSTRACT 

 

Raga Bima Alamsyah (2025): The Implementation of Full-Day School 

Learning in Forming Student Morals at 

State Junior High School 3 Minas, Siak 

Regency 

 

This research aimed at finding out the implementation, student morals, and the 

factors supporting and obstructing the formation of student morals through full- 

day school system at State Junior High School 3 Minas, Siak Regency. The 

research method used was qualitative descriptive. The techniques of collecting 

data were interview, observation, and documentation. Analyzing data was done 

by using data reduction, information presentation, conclusion drawing, and 

triangulation. The research findings showed that 1) the implementation of Full 

Day School at State Junior High School 3 Minas was effective in forming student 

morals through various habituation and religious programs, 2) students 

participating in full-day schooling had shown significant changes, such as 

performing prayers that was not reminded anymore, 3) the supporting factor was 

the availability of adequate facilities for implementing various character and 

religious development programs, and 4) the obstructing factor was the 

development of technology and the characteristics of gadget use, especially 

smartphones, which could have a negative impact on students. 

 

Keywords: Full Day, Morals, Students 
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 ملخص
 

تفيد نظام اليوم الدراسي الكامل في تشكيل أخلاق الطلاب في 
ميناس، مقاطعة سياك ٣المدرسة المتوسطة الحكومية   

شاه عالم بيما راغا (٠٢٠٢ ):   

  
 وِّقة' والمعالداعمة  والعوامل المتعلمين، أخلاق ومستوى الكامل، الدراسي اليوم نظام تنفيذ معرفة إلى البحث هذا يهدف

 .سياك مقاطعة ميناس، ٣ الحكومية المتوسطة المدرسة في الكامل الدراسي اليوم نظام خلال من المتعلمين أخلاق لتشكيل
 مع والتوثيق، والملاحظة، المقابلات، في البحث هذا في البيانات جمع تقنيات وتتمثل .النوعي الوصفي المنهج البحث ويستخدم
 التثليث إلى إضافة الاستنتاجات، واستخلاص المعلومات، وعرض البيانات، اختزال في المتمثلة البيانات تحليل أساليب استخدام
 المدرسة في الكامل الدراسي اليوم نظام تنفيذ إن ١) :يلي فيما البحث نتائج وتتمثل .النتائج مصداقية من للتحقق المنهجي
 أظهر ٢) .الدينية والأنشطة للتعويد متنوعة برامج خلال من الطلاب أخلاق تشكيل في ال'فع ميناس ٣ الحكومية المتوسطة

 .المتكرر التذكير إلى الحاجة دون الصلاة أداء مثل ملحوظة، تغيرات الكامل الدراسي اليوم بنظام يدرسون الذينالمتعلمون 
 المعيقة العوامل أما ٤) .والدينية الأخلاقية القيم تنمية برامج مختلف لتنفيذ الكافية المرافق توفر في الداعمة العوامل تتمثل ٣)

دث قد التي الذكية، الهواتفسيما  ولا الذكية، الأجهزة استخدام وخصائص العصر تطورات في فتتمثل  .المتعلمين على سلبية آثارًا تحح
 

 الطلاب الأخلاق، الكامل، الدراسي اليوم :المفتاحية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak merupakan perilaku yang mencerminkan kebiasaan baik, etika, 

dan moral yang berlandaskan kesadaran diri dalam hubungan manusia dengan 

Tuhan, sesama, dan lingkungan sekitar, sehingga pendidikan akhlak menjadi 

bagian tak terpisahkan dari pembentukan karakter siswa di sekolah. Akhlak 

terbagi menjadi dua, yaitu akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Akhlak 

yang harus dimiliki oleh siswa adalah akhlak yang baik yang dapat diterapkan 

ke dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak yang baik tidak hanya menunjukkan 

perilaku positif seperti jujur, disiplin, dan empati, tetapi juga menjadi fondasi 

penting bagi siswa dalam menyikapi kehidupan sosial dan pergaulan sehari-

hari di masyarakat, karena siswa dengan akhlak mulia cenderung menjalankan 

norma sosial dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan dalam interaksi sosial 

mereka.
1
  

Idealnya, akhlak siswa di sekolah adalah akhlak mulia yang tercermin 

melalui sikap hormat kepada guru dan teman, kepatuhan terhadap aturan 

sekolah, serta kesadaran untuk berperilaku baik tanpa paksaan, yang menjadi 

bekal dalam kehidupan bermasyarakat sebagai individu yang beretika dan 

bertanggung jawab.
2
 Sebaliknya, ketika siswa tidak memiliki akhlak yang 

                                                           
1
 Muspiarman, “Pentingnya Pendidikan Aqidah Akhlak dalam Membentuk Karakter 

Siswa di Madrasah”, Jurnal Inovasi Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 2, No. 4, 2025, h. 

241. 
2
 Hisny Fajrussalam, dkk., “Peran Pendidikan Aqidah Akhlak dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No. 3, 2023, h. 124. 
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mulia, hal ini dapat berimplikasi pada meningkatnya perilaku negatif seperti 

ketidakhadiran tepat waktu, pelanggaran tata tertib, hingga konflik sosial, 

yang pada akhirnya mengganggu keharmonisan di lingkungan sekolah 

maupun masyarakat luas.
3
 Kondisi tersebut semakin menguatkan urgensi 

pendidikan karakter karena saat ini masih banyak permasalahan akhlak siswa 

yang muncul, antara lain rendahnya disiplin dan kurangnya kesadaran 

terhadap nilai-nilai moral, sehingga perlu pendekatan pembelajaran yang 

efektif dan holistik yang tidak hanya fokus pada aspek akademik saja. 

Guru punya peran penting dalam proses ini, terutama dalam 

memotivasi peserta didik berani mengungkapkan pengalaman, gagasan, dan 

perasaan mereka. Selain itu, guru juga perlu mendorong anak didik untuk 

bereksplorasi dan mengekspresikan diri secara positif. Dengan pendampingan 

yang tepat, guru diharapkan mampu membantu peserta didik mengenali, 

mengembangkan, dan mengoptimalkan seluruh bakat, kemampuan, serta 

potensi yang mereka miliki agar bisa berkembang secara maksimal sesuai 

dengan karakter dan kebutuhan masing-masing. 

Selain pengembangan potensi intelektual, pembentukan akhlak pada 

diri setiap manusia juga merupakan kewajiban yang harus dilakukan secara 

berkelanjutan. Proses pembentukan akhlak tidak bisa dilakukan secara instan, 

melainkan butuh pembinaan yang terus-menerus melalui kebiasaan-kebiasaan 

positif serta berbagai upaya yang bisa meningkatkan kualitas moral seseorang. 

Dengan pembinaan akhlak yang konsisten, diharapkan individu tidak hanya 

                                                           
3
 Siti Asiah & Fathul Amin, “Peran Guru Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan Karakter 

Akhlak Mulia, Mandiri, dan Gotong Royong pada Siswa Kelas VII F di SMP Islam Sunan 

Bejagung”, Tadris, Vol. 17, No. 1, 2023, h. 69. 
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berkembang secara akademik, tapi juga punya kepribadian dan perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari.
4
  

Untuk menjawab tantangan dalam membentuk akhlak siswa, konsep 

Full Day School ditawarkan yang memperluas waktu belajar siswa sepanjang 

hari, dimana kegiatan akademik dan non akademik diintegrasikan pada 

pembelajaran yang dimulai dari pagi hingga sore agar siswa dapat membentuk 

karakter dan akhlak yang terus dibiasakan secara konsisten. Idealnya, full day 

school tidak hanya menambah durasi jam pelajaran, tetapi menanamkan nilai-

nilai karakter termasuk akhlak melalui pembiasaan ibadah, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan interaksi sosial yang dipandu guru sehingga pendidikan 

karakter menjadi bagian integral dari keseharian siswa di sekolah.
5
 

Full Day School ialah salah satu program unggulan yang mulai banyak 

diterapkan dan dikembangkan di beberapa sekolah. Program ini menjadi 

alternatif pendidikan, di mana siswa mengikuti kegiatan di sekolah selama 1 

hari penuh, tak hanya belajar akademik tapi juga menjalankan ibadah. Karena 

waktunya lebih lama di lingkungan sekolah, siswa perlahan terbiasa lebih 

mandiri, belajar kebersamaan, lebih sadar beribadah, dan membangun sikap-

sikap positif lainnya. Kebiasaan baik ini diharapkan memberi dampak jangka 

panjang sehingga peserta didik berkembang menjadi pribadi yang lebih baik, 

baik secara akademik maupun moral. 

                                                           
4
 Alwan Khoiri,  d k k ., Akhlak Tasawuf, (Yogjakarta: Pokja Akademik, 2005), h. 

131. 
5
 Suaidah Lubis, dkk., Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Full Day 

Scholl, MODELING: Jurnal Program Studi PGMI Volume 11, Nomor 1, Maret 2024 h 131. 
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SMP Negeri 3 Minas ialah sekolah menengah yang berada di bawah 

arahan dan pengawasan pemerintah melalui Depdiknas. Sebagai sekolah 

formal, tujuan pendidikannya tak hanya mengejar prestasi akademik, tapi juga 

membentuk karakter, terutama membina akhlak dan budi pekerti. Melalui 

berbagai program sekolah, diharapkan siswa menunjukkan perubahan sikap 

yang lebih positif, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak telah menerapkan sistem Full 

Day School yang dirancang untuk mengoptimalkan waktu belajar siswa secara 

akademik sekaligus pembinaan karakter dan keagamaan. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran tidak hanya berlangsung pada jam 

intrakurikuler, tetapi juga diperkuat dengan berbagai aktivitas pengembangan 

diri dan keagamaan yang terstruktur. Salah satu bentuk implementasi tersebut 

adalah kewajiban mengikuti kegiatan MDTW sebagai bagian integral dari 

program Full Day School, yang secara khusus diwajibkan bagi seluruh siswa 

Muslim. Kegiatan MDTW ini dilaksanakan secara terjadwal dan terkontrol 

dalam lingkungan sekolah, sehingga menjadi sarana pembinaan keimanan, 

kedisiplinan, serta pembentukan akhlak siswa, sejalan dengan tujuan utama 

penerapan sistem Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, peneliti menemukan 

beberapa masalah terkait pelaksanaan Full Day School di SMP Negeri 3 

Minas, terutama pada akhlak siswa selama mengikuti sistem tersebut. Sekitar 

40% siswa yang kurang fokus karena sibuk sendiri atau mengobrol dengan 

teman di sekitarnya pada kegiatan tilawah. Kemudian, sekitar 50% siswa 
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belum sepenuhnya siap mengikuti pelajaran dan belum memperhatikan guru 

dengan baik yang ditandai dengan keadaan kurangnya sikap menghormati 

guru pada awal pembelajaran dan kurangnya tanggung jawab sebagai pelajar, 

seperti tidak merespons pertanyaan dari guru. Selain itu, ditemukan juga 

sekitar 35% siswa tidak mengikuti jam tambahan kultum sebagaimana yang 

telah dijadwalkan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Full Day School masih 

menghadapi tantangan dalam membentuk sikap disiplin dan kesadaran siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran maupun kegiatan keagamaan. Di sisi lain, 

SMP Negeri 3 Minas juga rutin menjalankan beragam kegiatan keagamaan 

untuk membentuk akhlak peserta didik, seperti salat zuhur dan asar 

berjemaah, kultum setiap hari Jumat, membaca surah Yasin, serta kajian 

keagamaan bagi siswa yang berhalangan salat. Kegiatan-kegiatan ini dibuat 

untuk menanamkan nilai agama dan membiasakan siswa berperilaku religius 

di kehidupan sehari-hari. Karena itu, penulis tertarik meneliti lebih jauh 

dampak pelaksanaan Full Day School terhadap kualitas akhlak peserta didik 

di SMP Negeri 3 Minas Kab. Siak, khususnya terkait kegiatan keagamaan 

yang sudah diterapkan. 

Sistem Full Day School diterapkan agar waktu luang anak lebih 

bermanfaat, terutama untuk membentuk akhlak lewat penanaman nilai-nilai 

positif. Selain itu, sistem ini diharapkan memberi dasar yang kuat bagi siswa 

dalam belajar, baik akademik maupun non akademik. Kurikulumnya 

dirancang untuk mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh, 
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mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Berdasarkan hal 

itu, penulis menyusun penelitian dalam skripsi berjudul: “Pelaksanaan 

Pembelajaran Full Day School dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Adapun penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Full Day School 

Pembelajaran bisa dipahami sebagai proses interaksi antara peserta 

didik dan pendidik, serta dengan berbagai sumber belajar yang 

dimanfaatkan dalam suatu lingkungan belajar tertentu.
6
 Lewat interaksi 

ini, proses belajar tidak hanya berlangsung 1 arah, tapi melibatkan peran 

aktif siswa dalam menerima, memahami, dan mengolah informasi yang 

diberikan. 

Istilah Full Day School berasal dari bahasa Inggris: full berarti 

penuh, day berarti hari, dan school berarti sekolah.
7
 Dari pengertian 

tersebut, Full Day School ialah sistem sekolah sehari penuh, dengan 

kegiatan belajar mulai sekitar pukul 07.00 hingga 5.30.  

Dengan ini, peneliti akan mengkaji tentang pembelajaran dengan 

sistem Full Day School yang telah diterapkan di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak yang berisikan penerapan sistem tersebut, serta faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

                                                           
6
 Achjar Chalil, Pembelajaran Berbasis Fitrah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 1. 

7
 M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 259. 
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2. Akhlak Siswa 

Akhlak ialah istilah dalam ajaran agama yang digunakan untuk 

menilai apakah perbuatan manusia tergolong baik atau buruk. Akhlak 

dibagi menjadi akhlak terpuji dan akhlak tercela. Seorang siswa 

hendaknya memiliki akhlak terpuji dalam kesehariannya. 

Dengan sistem Full Day School, guru diharapkan punya waktu dan 

kesempatan lebih luas untuk membina dan membimbing siswa, terutama 

dalam pembentukan akhlak. Karena interaksi guru dan siswa lebih intens 

dan berkelanjutan, penanaman nilai moral serta pembiasaan perilaku 

positif bisa dilakukan lebih fokus, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian itu tertuju pada pembentukan akhlak 

siswa melalui sistem Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten 

Siak. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah terkait topik penelitian ini, yang 

kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Full Day School dalam upaya membentuk akhlak siswa di 

SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

b. Kondisi akhlak siswa setelah mengikuti penerapan Full Day School di 

SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 
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c. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

akhlak siswa melalui sistem Full Day School di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak 

2. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus, terarah, dan mudah 

dijalankan secara operasional, penulis membatasi ruang lingkup masalah 

pada pelaksanaan pembelajaran Full Day School dalam membentuk akhlak 

siswa di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak. 

3. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, penulis 

menjadikan hasil identifikasi serta pembatasan masalah di atas sebagai 

titik awal. Dari dasar tersebut, penulis kemudian membuat beberapa 

rumusan masalah yang akan menjadi arah utama penelitian, di antaranya: 

a. Bagaimana pelaksanaan Full Day School dalam membentuk akhlak 

siswa di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

b. Bagaimana akhlak peserta didik setelah mengikuti Full Day School di 

SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

c. Apa saja faktor yang mendukung dan yang menghambat pembentukan 

akhlak siswa melalui sistem Full Day School di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan Full Day School dalam membentuk 

akhlak peserta didik di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak. 

b. Untuk mengetahui kondisi akhlak peserta didik setelah mengikuti 

Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan juga 

penghambat dalam pembentukan akhlak peserta didik melalui sistem 

Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak yang 

terkait. Manfaat yang bisa diperoleh adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah kontribusi kajian dan pengembangan teori terkait Full 

Day School, khususnya dalam pembentukan dan peningkatan 

kualitas akhlak peserta didik. 

2) Menjadi tambahan wawasan keilmuan di bidang PAI, terutama 

terkait Full Day School sebagai salah satu upaya membentuk 

kualitas akhlak. 

3) Memberi sumbangsih pemikiran bagi sekolah-sekolah yang 

menerapkan sistem Full Day School. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna dalam emberi kontribusi pemikiran, khususnya terkait 

penerapan Full Day School dalam pembentukan akhlak siswa, 

sebagai bagian dari pembinaan keagamaan peserta didik agar 

sejalan dengan perkembangan Islam, IPTEK, kearifan lokal, 

dinamika kebangasaan, serta tuntutan era global.  

2) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

perkembangan pengetahuan dan memotivasi siswa lebih semangat 

melaksanakan penerapan Full Day School, yang bisa berpengaruh 

pada akhlak siswa 

3) Bagi guru, menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan 

kurikulum, pembelajaran, dan sumber belajar sesuai mapel yang 

diampu, terutama agar pendidikan karakter dan pembentukan 

akhlak tidak hanya teori, tapi juga lewat pembiasaan dan kegiatan 

nyata di sekolah.  

4) Bagi peneliti, memperoleh pengalaman langsung dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian ilmiah di 

bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 

sistem full day school dalam membentuk akhlak siswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Full Day School 

1. Pengertian Full Day School 

Menurut asal katanya (etimologi), istilah Full Day School berasal 

dari bahasa Inggris yaitu full yang berarti penuh dan day berarti hari, 

sehingga bermakna sehari penuh, sedangkan school berarti sekolah.
8
 

Secara umum, Full Day School ialah sistem sekolah sehari penuh, dari 

pagi sampai sore, yang tidak hanya berisi pembelajaran tapi juga 

pembinaan, termasuk tambahan waktu untuk pendalaman keagamaan. Ini 

sejalan dengan pendapat Basuki dan Syakur bahwa Full Day School 

bertujuan memanfaatkan waktu luang anak agar lebih bermanfaat, dengan 

fokus membentuk akhlak dan akidah, menanamkan nilai positif, serta 

memperkuat dasar belajar siswa dalam berbagai aspek.
9
 

Pelaksanaan sistem Full Day School tidak membuat siswa 

terbebani dalam waktu belajarnya, karena kegiatannya tidak selalu formal; 

sebagian juga diisi kegiatan yang lebih santai atau informal. Selain itu, 

sistem ini biasanya memakai beragam pendekatan dan metode 

pembelajaran, jadi tidak hanya model 1 arah yang guru berbicara 

sementara siswa hanya mendengar. Pola pembelajaran yang sekadar guru 

mengajar, guru membaca, lalu murid mendengarkan seperti itu dikenal 

                                                           
8
 Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictonary, (Jakarta: Modern English Press, 

1988), h. 340. 
9
 Basuki dan Syukur, Full Day School Harus Proporsional Sesuai Jenis dan Jenjang 

Sekolah, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012), h. 66. 
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oleh Paulo Freire sebagai banking concept education, yaitu konsep 

pendidikan menabung pengetahuan, di mana guru diposisikan sebagai 

subjek utama sedangkan murid hanya menjadi objek yang pasif menerima 

informasi.  

Dilihat dari konsep pelaksanaannya, Full Day School banyak diisi 

kegiatan belajar yang lebih rileks, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa, 

dan menuntut kreativitas serta inovasi dari guru. Karena waktu siswa 

berada di sekolah lebih panjang, guru juga punya kesempatan lebih luas 

untuk mengembangkan dan menyusun kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan sekolah. Dari sini muncul peluang untuk menambahkan materi-

materi alternatif yang dianggap cocok dengan tujuan pendidikan lembaga 

tersebut, selain materi wajib yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, 

sehingga pembelajaran bisa lebih variatif dan lebih mendukung 

pembentukan karakter maupun keterampilan siswa secara menyeluruh. 

Kurikulum Full Day School umumnya disusun dengan mengambil 

pengalaman dan masukan dari lembaga lain, seperti tempat penelitian 

anak serta kurikulum TK/SD Al-Qur’an yang sudah dikembangkan. Meski 

begitu, penyusunannya tetap mengacu pada kurikulum dari Diknas, 

sehingga tetap sesuai standar pendidikan yang berlaku.
10

 

 

 

 

                                                           
10

 Wiwik Sulistyaningsih, Full Day School & Optimalisasi Perkembangan Anak, 

(Yogyakarta: Paradigma Indonesia, 2008), h. 61. 
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2. Tujuan Pembelajaran Full Day School 

Media massa sering menampilkan perilaku menyimpang pada 

remaja. Hal ini bisa terjadi karena pengawasan guru (terutama orang tua) 

kurang maksimal, sementara sepulang sekolah anak punya banyak waktu 

luang yang kadang dihabiskan untuk hal-hal kurang bermanfaat. Keadaan 

seperti inilah yang akhirnya mendorong para orang tua untuk memilih 

sekolah formal yang bukan hanya mengajarkan pelajaran, tapi juga mampu 

menyediakan kegiatan-kegiatan positif agar waktu anak lebih terarah dan 

perilaku mereka lebih terjaga.
11

 

Dengan mengikuti sekolah penuh hari, orang tua dapat 

menghentikan anak-anak dari mengerjakan hal-hal yang tak baik. 

Beberapa alasan mengapa sekolah dengan sistem Full Day School menjadi 

pilihan adalah: 

a. Meningkatnya jumlah orang tua tunggal (yatim/piatu) dan padatnya 

aktivitas orang tua, sehingga pengawasan anak (terutama setelah 

pulang sekolah) sering berkurang. 

b. Perubahan sosial-budaya membuat banyak orang tua makin sibuk 

beraktivitas, sehingga waktu mendampingi anak lebih terbatas. 

c. Perkembangan IPTEK yang sangat cepat, terutama teknologi 

komunikasi, bisa berdampak negatif bagi anak jika tidak disikapi 

dengan baik.
12

 

                                                           
11

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

2004), h.168. 
12

 Ibid., h. 170. 
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Karena kondisi itu, praktisi pendidikan mendorong paradigma baru 

lewat Full Day School agar waktu luang anak lebih terarah dan 

bermanfaat. Melalui sistem ini, sekolah berupaya membentuk akidah dan 

akhlak, menanamkan nilai positif, serta memperkuat dasar belajar siswa 

dalam berbagai aspek, sehingga pendidikan tidak hanya fokus pada 

akademik, tapi juga pembinaan karakter dan kebiasaan baik. 

3. Pelaksanaan Full Day School 

Full Day School (FDS) ialah sekolah sehari penuh, biasanya dari 

pukul 07.00 – 16.00 dengan jeda istirahat beberapa kali. Dalam sistem ini, 

pembelajaran dan kegiatan pendidikan berlangsung seharian di sekolah, 

sehingga siswa lebih banyak beraktivitas di lingkungan sekolah dan baru 

pulang menjelang sore.
13

 

Full Day School mencakup hampir seluruh aktivitas sekolah 

sepanjang hari, dengan harapan bisa membantu membentuk generasi yang 

bermoral baik dan berakhlak mulia. Karena itu, guru dituntut menjadi 

teladan, sebab sikap dan perilaku guru sangat memengaruhi perkembangan 

siswa. Dengan pendampingan yang lebih lama, siswa diharapkan 

berkembang lebih optimal, baik akademik maupun karakternya, karena 

mereka belajar lewat pembiasaan dan contoh nyata. 

Agar siswa tidak bosan, program ini biasanya disertai kegiatan 

rekreatif dan pembelajaran yang lebih variatif. Sekolah juga perlu menjaga 

komunikasi dengan keluarga, misalnya lewat buku penghubung, agar 

                                                           
13

 Sahari, “Fullday School dalam Sorotan Ilmu Sosiologi, Psikologi, dan Ekonomi.” 

Jurnal Pendidikan Islam IQRA’, Vol. 11, Nomor 1, 2014, h. 3. 
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orang tua mengetahui perkembangan anak. Keterlibatan orang tua tetap 

penting karena pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah, tapi juga di 

rumah dan lingkungan luar, sehingga pembinaan perilaku siswa bisa 

terus berjalan dengan nilai yang ditanamkan sekolah. 

 

B. Konsep Akhlak  

1. Pengertian Akhlak 

Secara etimologi, akhlak berasal dari bahasa Arab dan merupakan 

bentuk jamak dari kata “khuluqun”, yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, atau tabiat.
14

 Dalam konteks agama, ilmu akhlak dipakai 

untuk menilai perbuatan manusia apakah termasuk baik atau buruk, 

karena membahas perilaku yang bisa diberi penilaian moral. Namun, tidak 

semua perbuatan otomatis termasuk akhlak, sebab ada tindakan tertentu 

yang memang tidak masuk kategori akhlak dan tidak bisa dinilai baik atau 

buruk. Misalnya, perbuatan yang dilakukan manusia tanpa adanya 

kehendak atau pilihan, seperti bernapas, berkedip, atau gerakan alami 

tubuh lainnya, tidak disebut sebagai akhlak, karena tindakan tersebut 

terjadi secara otomatis dan bukan hasil keputusan sadar dari manusia.
15

  

Akhlak ialah keadaan jiwa di mana seseorang bebas melakukan 

sesuatu tanpa paksaan dan tanpa pertimbangan dan proses berpikir 

sebelumnya. Ada beberapa istilah lain yang maknanya hampir mirip 

dengan kata "akhlak", di antaranya: 

                                                           
14

 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 11. 
15

 Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak, (Mesir: Dar al-Kutub al -Mishriyah, cet. III, t.t), h. 2-3. 
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a. Etika 

Kata "etika" berasal dari bahasa Yunani "ethos" yang berarti 

kebiasaan, tapi dalam Kamus Bahasa Indonesia etika dipahami sebagai 

ilmu yang mempelajari prinsip-prinsip moral. Walaupun tidak selalu 

dipakai dalam arti kebiasaan secara langsung, etika tetap berkaitan 

dengan kebiasaan karena membahas hal-hal yang menjadi dasar 

perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu, etika bisa 

dipandang sebagai landasan yang membentuk sifat dasar manusia. 

Dalam kajian filsafat, etika juga dimaknai sebagai usaha untuk 

meneliti dan memahami mana tindakan yang benar dan mana yang 

salah dalam perbuatan manusia.
16

 

b. Moral 

Istilah moral berasal dari bahasa Latin, yakni mos, yang berarti 

adat istiadat. Moral digunakan untuk menilai apakah perbuatan 

seseorang baik atau buruk berdasarkan kebiasaan dan nilai yang 

berlaku di masyarakat.
17

 

c. Kesusilaan dan Kesopanan 

Kata kesusilaan berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu gabungan 

dari su dan sila. Kata su berarti baik atau bagus, sedangkan sila berarti 

dasar, prinsip, aturan hidup, atau norma.
18

 Selanjutnya, kata susila juga 

bisa diartikan sebagai sikap yang sopan, beradab, serta baik dalam budi 

                                                           
16

 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 2. 
17

 Charles F. Andrain, Kehidupan Politik dan perubahan Sosial, terj. Luqman Hakim, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya), h. 69. 
18

 M. Said, Etika Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1976), h.23. 
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bahasa. Karena maknanya yang berbaikan dengan perilaku yang pantas 

dan baik, kesusilaan sering dianggap sama dengan kesopanan.
19

 

2. Macam-Macam Akhlak 

Akhlak pada dasarnya dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 

a. Akhlakul Karimah 

Merupakan akhlak mulia/akhlak yang terpuji, yang lahir dari 

sifat- sifat baik sesuai ajaran Allah Swt., dan Rasul-Nya. Contohnya 

bertakwa kepada Allah Swt., berbakti kepada orang tua dan suka 

menolong orang yang lemah.
20

 

b. Akhlakul Madzmumah 

Merupakan akhlak tercela/tidak terpuji, yang muncul dari sifat-

sifat yang bertentangan dengan ajaran Allah Swt., dan Rasul-Nya, 

sehingga dinilai buruk dalam agama. Contohnya menyekutukan Allah 

dan zina.
21

 

 

C. Kriteria Akhlak Berkualitas 

Kualitas ialah ukuran yang menunjukkan tingkat baik/buruknya 

sesuatu. Berdasarkan pengertian tersebut, kualitas akhlak bisa dipahami 

sebagai seberapa baik/buruk perilaku seseorang dalam kehidupan sehari- hari. 

Untuk menilai kualitas akhlak siswa, ada beberapa kriteria yang bisa dipakai, 

yaitu: 

  

                                                           
19

 W.J.S. Poerwadarminta, Op. Cit., h.982. 
20

 Ahmad Dimyathi Badruzzaman, Panduan Kuliah Agama Islam, (Bandung: Sinar Baru, 

2004), h.38. 
21

 Ibid., h.41. 
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1. Adab terhadap Orang Tua 

Allah memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada orang 

tua dan durhaka atau menyakiti mereka termasuk dosa besar. Karena itu, 

sikap hormat dan patuh kepada orang tua perlu dijaga, baik saat mereka 

masih hidup maupun setelah wafat. Adab kepada orang tua berarti bergaul 

dengan mereka secara baik lewat perbuatan, sikap, dan tutur kata.
22

 

Beberapa perilaku yang mencerminkan adab terhadap orang tua, antara lain: 

a. Selalu membantu orang tua. 

b. Mematuhi nasihat orang tua. 

c. Selalu berpamitan dengan orang tua jika pergi dari rumah. 

d. Menghormati orang tua. 

e. Ikhlas merawat orang tua ketika mereka sedang sakit. 

2. Adab terhadap Guru 

Hormat dan patuh kepada guru ialah sikap terpuji yang perlu 

ditanamkan sejak dini. Guru bisa dianggap sebagai orang tua di sekolah 

karena berjasa membimbing dan mengajarkan banyak hal, seperti 

membaca, menulis, dan berhitung, sehingga kita wajib bersikap santun dan 

menjaga adab kepada mereka, baik di sekolah maupun saat bertemu di 

luar. Cara menghormati guru bisa dilakukan sebagai berikut: 

a. Bila bertemu guru, selalu mengucapkan salam. 

b. Menyelesaikan tugas dari guru tepat waktu. 

c. Mematuhi nasihat yang diberikan guru. 

                                                           
22

 Muhammad Ibnu Abdul Hafidh Suwaid, Cara Nabi Mendidik Anak, (Jakarta: Al- 

I’tishom Cahaya Umat, 2004), h. 106-130. 
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d. Menghormati guru dan tidak ramai di kelas. 

e. Memperhatikan penjelasan guru saat pelajaran berlangsung. 

f. Menghormati siapa pun guru yang mengajar
23

 

Guru juga berfungsi sebagai suri teladan bagi anak didik, sehingga 

guru perlu menjaga dan mempertahankan sikapnya agar selalu bisa 

menjadi contoh yang baik, sehingga apa yang ditunjukkan guru dalam 

keseharian bisa memberi pengaruh positif bagi perkembangan akhlak dan 

karakter siswa. 

3. Adab terhadap Teman 

Teman sebaya ialah teman yang setara dengan kita, seperti teman 

sekolah, belajar, atau bermain. Dalam bergaul, kita perlu saling membantu, 

menghormati, dan peduli, karena hubungan yang baik membuat kita lebih 

nyaman di lingkungan mana pun. Kalau kita punya teman sebaya yang 

baik, biasanya kita juga akan lebih mudah mendapatkan banyak teman dan 

bisa menjalin pertemanan yang sehat. Adab/sikap baik kepada teman 

sebaya bisa dilakukan dengan cara: 

a. Selalu menepati janji kepada teman. 

b. Peduli dan membantu ketika teman mengalami kesulitan. 

c. Bila bertemu teman, selalu menyapa. 

d. Memaafkan teman yang berbuat salah. 

e. Tidak membeda-bedakan teman meski berbeda agama. 

f. Menasihati teman ketika berbuat tidak baik. 

g. Mengembalikan uang atau barang teman yang dipinjam. 

                                                           
23

 Moh. Nasrun S., Senang Belajar Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 95. 
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Adab seperti ini membantu menjaga hubungan baik antar siswa 

dan membiasakan mereka saling menghormati, menghargai, serta tolong-

menolong, sehingga pergaulan menjadi lebih positif dan kondusif. 

4. Adab terhadap Diri Sendiri 

Akhlak terhadap diri sendiri ialah cara seseorang menjaga dan 

memperlakukan dirinya, baik secara fisik maupun rohani. Artinya, kita 

perlu memperlakukan diri dengan cara yang baik, adil, dan tidak 

berlebihan, serta tidak memaksa diri melakukan hal-hal yang buruk atau 

bahkan bisa membahayakan keselamatan jiwa. Karena pada dasarnya, diri 

kita juga punya hak untuk dijaga dan dihargai, sehingga menjaga 

kesehatan tubuh dan kebersihan hati termasuk bagian penting dari akhlak 

kepada diri sendiri. Bentuk akhlak terhadap diri sendiri bisa diwujudkan 

lewat beberapa hal berikut: 

a. Tetap Menjaga Kebersihan 

Dalam Islam, kebersihan dianggap sebagai bagian dari iman. 

Seorang Muslim dianjurkan untuk menjaga kebersihan badan, pakaian, 

dan tempat tinggalnya, apalagi ketika hendak melaksanakan salat dan 

beribadah kepada Allah. Selain itu, seseorang juga harus menjaga 

kesucian dari kotoran dan hadas, karena kebersihan dan kesucian 

merupakan syarat penting dalam beribadah. 

b. Menuntut Ilmu 

Belajar sebaiknya diniatkan sebagai ibadah untuk mendekatkan 

diri kepada Allah Swt. Karena itu, anak tidak hanya mencari ilmu, tapi 
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juga berusaha membersihkan diri dari akhlak dan sifat buruk, agar 

sikap dan perilakunya semakin baik. 

c. Menjaga Makan dan Minum 

Makan dan minum ialah kebutuhan dasar tubuh. Jika tidak 

terpenuhi secara normal, tubuh akan lemah bahkan bisa berakibat fatal. 

Karena itu, menjaga pola makan dan minum yang sehat, cukup, 

dan tidak berlebihan termasuk cara menjaga diri agar tetap kuat dan 

bisa beraktivitas dengan baik.
24

 

d. Berbusana Muslim 

Manusia punya akal, kehormatan, dan martabat, sehingga ada 

bagian tubuh yang wajib ditutup (aurat) karena tidak pantas dilihat 

orang lain. Selain itu, tubuh juga perlu dilindungi dari cuaca panas dan 

dingin. Karena itu, Allah Swt., memerintahkan manusia menutup aurat 

dan menyediakan bahan-bahan di alam yang bisa dijadikan pakaian 

untuk menutup serta melindungi tubuh. Dengan berbusana sesuai 

ajaran Islam, seseorang tidak hanya menjaga kehormatan diri, tapi juga 

menunjukkan sikap sopan dan menghargai dirinya sendiri.
25

 

5. Adab Beribadah 

Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 

sempurna, sehingga sudah sewajarnya kita menjalankan kewajiban, 

memenuhi hak-hak, serta menjaga adab kepada Allah Swt. Salah satu 

                                                           
24

 Miftah Faridl, Etika Islam: Nasehat Islam untuk Anda, (Bandung: Pustaka, 1997), h. 
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25

 Rahmat Djatnika, Sistem Etika Islami: Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 1996), h. 129 
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bentuk adab tersebut tampak dalam cara kita beribadah, yakni bagaimana 

ibadah dilakukan dengan baik, benar, dan penuh kesadaran. Adapun adab 

dalam beribadah antara lain: 

a. Melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

b. Menerapkan adab beribadah yang baik dan benar. 

c. Saat masuk waktu salat, segera menunaikannya 

d. Membaca Al-Qur’an secara rutin. 

e. Beribadah dengan ikhlas. 

f. Membiasakan ibadah sunnah. 

g. Mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah maupun di Masyarakat
26

 

Adab-adab ini membantu peserta didik beribadah dengan benar, 

bukan sekadar rutinitas. Jika dibiasakan, siswa akan lebih disiplin dan taat 

beribadah, yang kemudian berpengaruh pada sikap baik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. Keterkaitan antara Pembelajaran Full Day School dengan Pembentukan 

Akhlak Siswa 

Pembelajaran full day school memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

pembentukan akhlak siswa karena melalui konsep ini sekolah menyediakan 

waktu yang lebih panjang dan terstruktur untuk pembiasaan nilai-nilai moral 

dalam aktivitas sehari-hari peserta didik. Menurut Muhajir Efendy, full day 

school tidak hanya berarti siswa belajar seharian penuh di sekolah, tetapi 

merupakan sebuah sistem yang dirancang untuk mengoptimalkan 
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 Moh. Nasrun.S, Senang Belajar Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2007), h. 107 
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perkembangan karakter dan akhlak siswa secara menyeluruh melalui integrasi 

kegiatan akademik dan non-akademik seperti ibadah, kegiatan sosial, dan 

pembiasaan perilaku positif dalam keseharian siswa di sekolah.
27

 Dalam 

perspektif pendidikan karakter, tokoh pendidikan karakter Thomas Lickona 

menyatakan bahwa pendidikan karakter bertujuan membantu peserta didik 

“mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan”, yang 

selaras dengan tujuan full day school dalam membiasakan akhlak terpuji 

melalui kegiatan harian yang konsisten.
28

 

Lebih lanjut, full day school dipandang sebagai wahana penguatan 

karakter karena memberi ruang bagi siswa untuk mengalami pembiasaan yang 

berulang dalam lingkungan sekolah yang terkontrol. Dalam penelitian Imam 

Safi’I, dkk., dijelaskan bahwa persepsi guru terhadap full day school 

menunjukkan bahwa sistem ini dipandang sebagai sarana penguatan 

pendidikan karakter siswa, dimana kegiatan sepanjang hari memungkinkan 

sekolah menanamkan aturan, etika, dan nilai moral melalui latihan perilaku 

berulang yang sistematis.
29

 

Selain itu, dalam konteks full day school, pembentukan akhlak siswa 

juga tercapai melalui manajemen kegiatan sekolah yang terprogram, mulai 

dari perencanaan kurikulum hingga evaluasi perilaku siswa sebagai bagian 
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dari pembelajaran karakter. Penelitian dari Alwi Bashori dan Makinuddin 

mendapati bahwa sekolah yang menerapkan full day school memiliki program 

terencana untuk menanamkan nilai religius, nasionalis, dan akhlak mulia 

melalui pembiasaan, penguatan pendidikan agama, serta kegiatan 

ekstrakurikuler yang konsisten setiap hari.
30

 Hal ini menunjukkan bahwa full 

day school bukan sekadar menambah durasi belajar, tetapi juga 

mengintegrasikan pendidikan akhlak di dalam setiap aktivitas sekolah 

sehingga siswa mendapat pengalaman langsung dalam membangun sikap 

moral yang terpuji. 

Dengan demikian, keterkaitan antara full day school dan pembentukan 

akhlak siswa terlihat melalui implementasi pembiasaan nilai moral yang 

konsisten, integrasi kegiatan pembelajaran karakter dalam kurikulum, serta 

peran aktif pendidik dalam menanamkan nilai akhlak dalam keseharian siswa; 

kegiatan-kegiatan seperti kegiatan ibadah bersama, kegiatan sosial, kegiatan 

ekstrakurikuler karakter, serta evaluasi perilaku rutin menjadi bagian penting 

dari full day school yang dapat membentuk akhlak siswa secara sistematis dan 

holistik. 

 

E. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut: 

                                                           
30
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2022) dengan judul “Full Day 

School dalam Pembinaan Karakter Siswa Sekolah Menengah Pertama”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Full Day School 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain: pertama, melalui keteladanan; 

kedua, melalui pembiasaan kegiatan yang ada di sekolah; ketiga, melalui 

pemberlakuan sistem poin agi siswa yang melanggar peraturan sekolah 

guna meminimalisir pelanggaran yang terjadi. Dampak positif dalam 

pelaksanaan Full Day School dalam pembinaan karakter siswa SMP IT 

Permata Hati Merangin antara lain; pemahaman tentang materi pelajaran 

lebih mendalam; siswa memiliki banyak waktu untuk menggali bakat dan 

kemampuannya melalui pelajaran praktek; minat dan bakat serta 

Ekstrakulikuler; akhlak siswa menjadi lebih baik; mengurangi kecemasan 

orangtua yang; siswa lebih akrab dengan teman-temannya disekolah, serta 

jalinan emosional antara guru dan siswa akan lebih dekat secara personal, 

karena mereka menghabiskan waktu bersama-sama. Adapun dampak 

negatif dalam pelaksanaan Full Day School dalam pembinaan karakter 

siswa SMP IT Permata Hati Merangin antara lain; berkurangnya 

komunikasi antara anak dan orang tua; besar kemungkinan anak tidak 

punya waktu untuk mengenal lingkungan sekitarnya; serta merasa 

kelelahan dan bahkan tertidur saat jam belajar mengajar berlangsung, 

akibatnya mereka dapat tidak memahami materi pelajaran. 

 



26 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Fauziah dengan 

penelitian yang peneliti laksanakan yaitu sama-sama mengkaji tentang 

pelaksanaan Full Day School. Sedangkan perbedaan penelitiannya terletak 

pada variabel terikatnya yaitu Fauziah meneliti Full Day School dalam 

pembinaan karakter siswa, sementara peneliti akan mengkaji pelaksanaan 

Full Day School dalam membentuk akhlak siswa di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Suaidah Lubis, Nurhasanah, Indah Puspita 

Sari (2024) dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter melalui Full 

Day School”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penguatan 

(reinforcement) yang dilakukan secara berulang-ulang dapat membentuk 

karakter siswa menjadi pribadi yang lebih disiplin, mandiri, religius daln 

lain sebagainya. Selain itu stimulus yang diberikan sekolah dapat diterima 

dengan baik oleh siswa dan orangtua sebagai respon positif atas 

rangsangan yang dilakukan. Tentunya hal ini sangat berpengaruh positing 

terhadap perkembanagn siswa. Proses pembentukan karakter juga 

dilaksanakan melalui berbagai macam ekstrakurikuler di sekolah. 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Suaidah Lubis, 

dkk., dengan penelitian peneliti laksanakan yaitu sama-sama 

menggunakan membahas tentang Full Day School. Sedangkan 

perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Suaidah Lubis, dkk., 

membahas tentang pendidikan karakter melalui Full Day School, 
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sementara peneliti, membahas pelaksanaan Full Day School yang ada di 

sekolah dalam membentuk akhlak siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Wahyuddin Naro, Yuspiani 

(2024) dengan judul “Analisis Kebijakan Fullday School dalam 

Pembentukan Karakter Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Full 

Day School memegang perana dalam penguatan karakter peserta didik di 

sekolah dasar. Kegiatan Full Day School disesuaikan dengan konsep 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dari Kemendikbud. PPenerapan 

penguatan pendidikan karakter melalui Full Day School di sekolah yaitu 

melalui kegiatan pembelajaran regular, pembiasaan, bimbingan perilaku, 

menanamkan nilai-nilai agama dan ekstrakurikuler sebagai pengembangan 

potensi siswa. 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, 

dkk., dengan penelitian yang peneliti laksanakan yaitu sama-sama 

membahas Full Day School. Sedangkan, perbedaannya terletak pada 

pembahasan karakter pada penelitian tersebut dan pembentukan akhlak 

pada penelitian yang peneliti laksanakan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) karena data 

dikumpulkan langsung di lapangan. Penelitian ini memakai deskriptif 

kualitatif, yakni menggambarkan fenomena secara jelas dan sistematis; data 

kemudian dikelompokkan sesuai jenis, sifat, atau kondisinya, lalu setelah 

lengkap peneliti menarik kesimpulan.
31

 Tujuan utamanya ialah mengetahui 

lebih jauh pelaksanaan Full Day School dalam membentuk akhlak siswa di 

SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak. 

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, yakni proses untuk 

memahami persoalan manusia atau sosial dengan menghasilkan gambaran 

yang mendalam, memuat sudut pandang rinci dari berbagai sumber, dan 

dilakukan dalam kondisi alami sesuai keadaan sebenarnya.
32

  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 

tahun 2025. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

yang beralamat di Jalan KH. Ahmad Dahlan, Minas Jaya, Kec. Minas, Kab. 

Siak, Provinsi Riau. 
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C. Informan Penelitian 

Subjek atau informan penelitian ialah orang-orang yang terlibat 

langsung dan bisa memberikan informasi terkait situasi serta kondisi sesuai 

latar atau objek penelitian.
33

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Minas  

2. Guru PAI SMP Negeri 3 Minas sebanyak 1 orang 

3. Siswa SMP Negeri 3 Minas sebanyak 3 orang 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara ialah percakapan antara pewawancara dan narasumber 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.
34

 Dalam penelitian ini, 

wawancara digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif tentang 

pelaksanaan Full Day School dalam membentuk akhlak siswa, kondisi 

akhlak siswa setelah diterapkan pembelajaran Full Day School, dan faktor-

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

akhlak siswa melalui sistem pembelajaran Full Day School di SMP Negeri 

3 Minas Kabupaten Siak. 
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2. Observasi 

Observasi ialah kegiatan mengamati dan mencatat secara sistematis 

fenomena yang diteliti berdasarkan aktivitas yang sedang berlangsung.
35

 

Artinya, data dikumpulkan langsung dari lapangan melalui pengamatan. 

Metode ini dipakai karena peneliti bisa melihat sendiri situasi yang terjadi, 

sekaligus mencatat hal-hal penting yang ditemukan sebagai sumber data. 

Salah satu contohnya adalah mengamati pelaksanaan Full Day School 

dalam membentuk akhlak siswa, termasuk  kebiasaan,  sikap, dan 

perilaku yang terlihat dalam keseharian di sekolah, kondisi akhlak siswa 

setelah diterapkan pembelajaran Full Day School, dan faktor-faktor yang 

menjadi pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak siswa 

melalui sistem pembelajaran Full Day School di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah cara mengumpulkan data lewat penelusuran 

sumber tertulis, seperti buku, dokumen, majalah, dan peraturan.
36

 Dalam 

penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

kondisi SMP Negeri 3 Minas, visi-misi, jumlah kelas dan siswa, jumlah 

pendidik serta tenaga kependidikan, struktur organisasi, dan sarana 

prasarana. Data ini berfungsi melengkapi serta menguatkan temuan dari 

wawancara dan observasi. 
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E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni 

memaparkan data dalam bentuk uraian, lalu mengelompokkannya sesuai 

kategori agar lebih jelas. Dengan cara ini, penelitian tak hanya menyajikan 

data, tapi juga memberi gambaran yang lebih mendalam terkait pelaksanaan 

Full Day School dan kaitannya dengan pembentukan kualitas akhlak peserta 

didik. Analisis data dilaksanakan melalui langkah berikut: 

1. Reduksi Data 

Selama penelitian, reduksi data dilakukan dengan memilih data 

yang benar-benar diperlukan, menyederhanakannya, lalu mengolah catatan 

lapangan yang masih mentah agar lebih terarah sesuai fokus penelitian. 

Jadi, data yang awalnya masih banyak dan bercampur, kemudian dipilah 

agar hanya bagian- bagian penting saja yang digunakan. Reduksi data 

dilakukan secara berkelanjutan sejak awal pengumpulan data hingga 

penyusunan laporan akhir, agar data yang dipakai tetap relevan dengan 

topik penelitian. 

2. Penyajian Informasi 

Penyajian data ialah menyusun dan menampilkan informasi secara 

rapi agar peneliti mudah mengambil keputusan dan menarik kesimpulan. 

Dalam skripsi ini, data yang disajikan berfokus pada pelaksanaan Full Day 

School dan perannya dalam membentuk akhlak siswa. Dengan penyajian 

data yang jelas, pembaca juga lebih mudah memahami hasil penelitian 
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karena informasi yang ditampilkan secara terstruktur, tidak acak, dan 

sesuai dengan pembahasan yang sedang dibahas. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ialah tahap penyusunan hasil penelitian 

secara utuh setelah data dianalisis. Setelah seluruh proses analisis selesai, 

penulis bisa menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah yang sudah 

ditetapkan sejak awal. Data yang sudah diolah dan dianalisis kemudian 

diberi interpretasi atau pemaknaan, sehingga penulis bisa mengambil inti 

dari hasil penelitian tersebut. Dari hasil interpretasi tersebut, penulis 

menjadikannya sebagai dasar utama untuk menarik kesimpulan akhir 

sesuai tujuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 

penelitian yaitu: 

1. Pelaksanaan program Full Day School di SMP Negeri 3 Minas berjalan 

dengan baik dan terstruktur. Sekolah menerapkan berbagai kegiatan 

keagamaan dan pembiasaan positif, seperti budaya 5S, tadarus Al- Qur’an, 

salat berjamaah, kultum, dan MDTW, yang dilakukan secara konsisten 

setiap hari. 

2. Akhlak siswa menunjukkan perkembangan yang positif setelah mengikuti 

program Full Day School. Siswa menjadi lebih disiplin, terbiasa 

melaksanakan salat berjamaah tanpa pengawasan, dan lebih sopan serta 

percaya diri dalam berinteraksi dengan guru maupun teman. 

3. Faktor pendukung adalah tersedianya fasilitas dan sarana yang memadai, 

program yang bagus, dan peran aktif guru dalam membimbing siswa. 

Sedangkan faktor penghambat meliputi karakteristik generasi Z yang akrab 

dengan gadget, dukungan orang tua yang belum optimal, dan perbedaan 

waktu pulang antara siswa muslim dan non-muslim. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

penulis mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak terkait guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun saran tersebut bagi beberapa pihak, 

meliputi: 

1. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Minas 

Sebagai institusi pendidikan yang memfasilitasi kegiatan belajar 

mengajar, pihak sekolah hendaknya terus meningkatkan dan 

mengevaluasi pelaksanaan program Full Day School, serta membina kerja 

sama dengan orang tua untuk mendukung keberlanjutan pembentukan 

akhlak siswa di rumah. 

2. Guru 

Sebagai fasilitator utama dalam proses pembelajaran, guru 

diharapkan dapat terus menjadi teladan dan pembimbing dalam 

membentuk karakter siswa serta berperan aktif dalam mendampingi 

kegiatan keagamaan dan pembiasaan positif. 

3. Orang Tua 

Orang tua menjadi peran penting dalam pembentukan akhlak siswa 

sehingga disarankan agar lebih terlibat dalam proses pendidikan karakter 

anak, terutama dalam mendampingi penggunaan teknologi di rumah. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

Instrumen Wawancara Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School 

dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten 

Siak 

 

Guru PAI 

A. Pelaksanaan Full Day School dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Full Day School di SMP Negeri 

3 Minas Kabupaten Siak? 

2. Bagaimana strategi agar efektif dalam menerapkan program Full Day 

School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pelaksanaan Full Day School di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

B. Akhlak Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Full Day School di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak  

1. Bagaimana akhlak siswa setelah mengikuti program Full Day School di 

SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

2. Kegiatan apa yang paling efektif dalam pembentukan akhlak siswa 

melalui program Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten 

Siak? 



3. Bagaimana sekolah memastikan bahwa pembentukan akhlak siswa 

telah baik setelah mengikuti program Full Day School di SMP Negeri 3 

Minas Kabupaten Siak? 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Akhlak Siswa melalui 

Sistem Pembelajaran Full Day School 

1. Apa faktor pendukung dalam pembentukan akhlak melalui pelaksanaan 

Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

2. Apa faktor penghambat dalam pembentukan akhlak melalui 

pelaksanaan Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

Siswa 

A. Pelaksanaan Full Day School dalam Membentuk Akhlak Siswa di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak 

1. Menurut kamu, bagaimana program Full Day School di SMP Negeri 3 

Minas Kabupaten Siak? 

2. Apa saja kegiatan Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten 

Siak? 

3. Apa yang anda rasakan ketika melaksanakan pembelajaran Full Day 

School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten Siak? 

B. Akhlak Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Full Day School di SMP 

Negeri 3 Minas Kabupaten Siak  

1. Menurut kamu, bagaimana pembentukan akhlak kamu setelah 

mengikuti program Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten 

Siak 



2. Menurut kamu, kegiatan apa yang dapat membentuk karakter kamu 

melalui program Full Day School di SMP Negeri 3 Minas Kabupaten 

Siak? 

3. Bagaimana perasaanmu terkait program Full Day School yang 

dilaksanakan sehari-hari? 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Akhlak Siswa melalui 

Sistem Pembelajaran Full Day School 

1. Menurut kamu, apa faktor pendukung dalam pembentukan akhlak 

melalui pelaksanaan Full Day School di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak? 

3. Menurut kamu, Apa faktor pendukung dalam pembentukan akhlak 

melalui pelaksanaan Full Day School di SMP Negeri 3 Minas 

Kabupaten Siak? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 Lembar Disposisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 Surat Balasan Pra-Riset dari SMP Negeri 3 Minas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5  Surat Izin Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 Blangko Kegiatan Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 ACC Cover Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Wawancara dengan Guru PAI SMP Negeri 3 Minas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Salat Zuhur Berjamaah 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Jum’at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tadarus Bersama 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyambut Siswa dan Siswi 
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